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JENEPONTO,- Salah seorang petani peternak sapi, Nasir, di Kelurahan Tolo,
Kecamatan Kelara meminta kepada Pemerintah Daerah dalam hal ini Bupati

Nasir salah seorang petani peternak sapi di Kelurahan Tolo, Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Sulawesi
Selatan/Syamsir.



Jeneponto agar memperhatikan para petani peternak sapi yang ada di
Kabupaten Jeneponto. Jangan cuma Pertanian saja yang sering diangkat di
permukaan.

"Saya minta kepada Bupati Jeneponto perhatikan juga peternak jangan cuma
pertanian saja yang diangkat-angkat namanya," ungkap Nasir kepada
Indonesiasatu.co.id, Kamis (23/09/2021).

Menurut Nasir yang juga selaku Ketua Kelompok ternak sapi di Kelurahan Tolo,
Kecamatan Kelara itu, mengaku bahwa selama dua periode masa kepemimpinan
Bupati Jeneponto tidak pernah sama sekali menyentuh peternak sapi. Melainkan,
Dinas Pertanian saja yang disebut-sebut namanya.

Olehnya itu, dia berharap agar kiranya pemerintah turjun langsung
kemasyarakatnya untuk melihat langsung kondisi para peternak. Khusus bagi
petani peternak sapi. 

"Saya berharap kepada pemerintah tolonglah sering-sering turun ke masyarakat
paling tidak sekali sebulan melihat langsung kondisi peternak, jangan cuma
pertanian saja," sindirnya lagi.

Ia juga meminta kepada Bupati Jeneponto agar para peternak sapi difasilitasi
minimal pengadaan bibit dan kandang sapi. Diakuinya bahwa khusus untuk
masyarakat tolo di Kecamatan Kelara ini tidak pernah dapat perhatian serius dari
pemerintah. 

Untung saja beber Nasir ada petugas Inseminator dari Dinas Peternakan
Kabupaten Jeneponto yang mau bekerjasama dengan para peternak sapi selama
kurang lebih 6 tahun terakhir ini. 

"Alhamdulillah selama kita bekerjasama dengan inseminator dari Dinas
Peternakan Jeneponto pembibitan sapi di Kelurahan Tolo ini dan Kecamatan
Rumbia sampai ke ujung sana perkembangan sapi cukup tumbuh dengan
singnifikan," bebernya.

Dia berpendapat dengan adanya kerjasama antara peternak sapi dengan
petugas Inseminator yang melakukan inseminasi buatan (IB) lewat perkawinan
silang antara sapi bali dan sapi limosing hasilnya cukup dinikmati oleh
masyarakat kelara karena bibitnya mahal. 

"Kalau hanya sapi biasa dari hasil perkawinan alam harganya relatif murah
ketimbang bibit sapi yang melalui perkawinan silang (buatan) harganya mahal,"
kata Nasir. 

"Kalau sapi biasa yang usianya baru 1 tahun harganya paling cuma 3-4 jutaan,
sedangkan kalau sapi bibit diusia 6 bulan saja sudah diminta 6 juta rupiah. Dan
kalau usianya 1 tahun itu harganya 10 jutaan. Nah inilah kelebihan sapi bibit,"
sambunya.
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